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Abstrak

Di era society 5.0, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang pesat menuntut guru Bimb-
ingan dan Konseling (BK) untuk selalu meningkatkan profesionalisme. Salah satu upaya pemerintah
adalah melalui program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan yang mewajibkan calon guru
melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif ini bertujuan untuk mengkaji urgensi PPL PPG Prajabatan dalam meningkatkan profesion-
alisme calon guru BK di era society 5.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PPL PPG Prajabatan
memiliki peran strategis dalam mengasah empat kompetensi inti konselor yaitu pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Melalui PPL, calon guru BK mendapatkan pengalaman nyata da-
lam memberikan layanan BK, memahami dinamika permasalahan peserta didik, serta mengem-
bangkan keterampilan analisis, refleksi, dan evaluasi diri. Pembimbingan dari dosen dan guru
pamong memfasilitasi kemampuan reflektif calon guru dalam memperbaiki praktik konseling. PPL
juga memfasilitasi pengintegrasian aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik untuk melahirkan calon
guru yang kreatif, inovatif, dan memiliki etos kerja tinggi. Di era society 5.0, PPL menjadi wadah bagi
calon guru BK untuk menguasai teknologi digital dan kecerdasan buatan dalam menciptakan layanan
BK yang menarik. Dengan demikian, PPL PPG Prajabatan mempersiapkan calon guru BK yang profe-
sional dan siap menghadapi tantangan di lapangan sesuai perkembangan zaman.

Kata kunci: PPL PPG Prajabatan, Profesionalisme Guru BK, Era Society 5.0

Abstract

In the era of society 5.0, the rapid development of science and technology demands Guidance and
Counseling (BK) teachers to continuously improve their professionalism. One of the government's
efforts is through the Pre-Service Teacher Professional Education (PPG) program, which requires
prospective teachers to undertake Field Experience Practice (PPL). This qualitative research with a
descriptive approach aims to examine the urgency of PPL PPG Pre-Service in enhancing the profes-
sionalism of prospective BK teachers in the era of society 5.0. The results show that PPL PPG Pre-
Service has a strategic role in honing the four core competencies of counselors, namely pedagogical,
personal, social, and professional. Through PPL, prospective BK teachers gain real experience in
providing BK services, understand the dynamics of student problems, and develop self-analysis, re-
flection, and evaluation skills. The guidance from lecturers and supervising teachers facilitates the
reflective ability of prospective teachers in improving counseling practices. PPL also facilitates the
integration of cognitive, affective, and psychomotor aspects to produce prospective teachers who are
creative, innovative, and have a high work ethic. In the era of society 5.0, PPL serves as a platform for
prospective BK teachers to master digital technology and artificial intelligence in attractive BK ser-
vices. Thus, PPL PPG Pre-Service prepares professional prospective BK teachers who are ready to
face challenges in the field according to the times.
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1. Pendahuluan .
Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) semakin pesat dan melesat,
lebih-lebih di era society 5.0 saat ini. [Imu pengetahuan semakin mudah diakses dengan berbasis
modern dan digital. Teknologi tersebar luas di berbagai belahan dunia bahkan dapat diakses
oleh berbagai kalangan usia. Perkembangan IPTEK di era society 5.0 sejatinya telah membawa
perubahan besar dalam dunia pendidikan di Indonesia. Teknologi digital seperti komputer,
adanya jaringan internet, tablet, media sosial, maupun perangkat seluler lainnya telah menjadi
media serta alat bantu dalam pemberian layanan BK yang sangat penting dalam lingkungan pen-
didikan modern di Indonesia. Adanya kemudahan dalam mengakses sumber daya online mau-
pun multimedia interaktif, baik guru maupun peserta didik dapat memperoleh informasi dan
pengetahuan yang lebih luas dan tentunya terkini (Arifin, 2020). Selain itu, pemanfaatan
teknologi dalam pemberian layanan BK juga memungkinkan untuk terjadinya layanan jarak
jauh, sehingga guru BK dapat melakukan assesment melalui media digital seperti google form,
memberikan media layanan yang dapat diakses di media sosial, melakukan konseling online,
dan peserta didik (konseli) pun akan memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan po-
tensi yang dimiliki secara optimal.

Sejatinya, mengintegrasikan IPTEK ke dalam proses belajar mengajar bukan sebatas
meningkatkan kualitas pendidikan, tetapi juga mempersiapkan generasi muda untuk
menghadapi tantangan di era digital dan masyarakat yang semakin kaya pengetahuan (Firman
& Rahayu, 2020). Layanan BK yang memanfaatkan IPTEK memungkinkan guru BK untuk lebih
kreatif dan inovatif, serta peserta didik semakin berpeluang untuk mendapatkan pengalaman
layanan BK yang lebih interaktif, kolaboratif, berpihak pada peserta didik, sesuai dengan kebu-
tuhan dan sesuai dengan kehidupan nyata. Di sisi lain, perkembangan ilmu pengetahuan telah
memperluas cakupan materi dan konsep yang dipelajari dalam dunia pendidikan di Indonesia.
Hal ini menuntut kurikulum pendidikan untuk terus diperbarui agar dapat mengikuti perkem-
bangan terkini dalam berbagai bidang ilmu (Suryaman & Awiroh, 2021). Kurikulum pendidikan
terbaru di Indonesia saat ini yaitu Kurikulum Merdeka yang berupaya untuk memperkokoh ke-
mandirian peserta didik dan memfasilitasi pembelajaran yang berpihak kepada peserta didik
dengan menekankan pemberdayaan dan pengembangan keterampilan abad ke-21 (Darmawan
& Winataputra, 2020). Kurikulum Merdeka bertujuan untuk membebaskan peserta didik dari
belenggu kurikulum yang terlalu teoritis dan menawarkan pembelajaran yang lebih kontekstual
serta relevan dengan kehidupan nyata serta memberikan ruang bagi kreativitas dan partisipasi
aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Riyanto, 2019).

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam layanan BK tidak lepas dari tantangan, salah
satunya selain membutuhkan dukungan infrastruktur dan fasilitas yang memadai namun juga
perlu untuk meningkatkan kapasitas dan kualitas guru BK dalam merancang dan melaksanakan
kurikulum yang fleksibel dan kontekstual. (Supriyanto & Iswandari, 2020). Salah satu upaya
pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme guru di Indonesia yaitu dengan merealisasi-
kan program Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan. Program ini dilaksanakan sebagai ben-
tuk pemenuhan amanat Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yang
mewajibkan setiap guru untuk memiliki sertifikat profesi pendidik (Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005). Pada tahun 2023, pemerintah kembali melanjutkan program PPG Prajabatan di-
antaranya yaitu PPG Prajabatan gelombang 2 program studi Bimbingan dan Konseling. Salah
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satu lembaga pendidikan yang terlibat dalam penyelenggaraan program ini adalah Universitas
Negeri Malang (UM). Sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK)
terkemuka di Indonesia, UM memiliki peran penting dalam mencetak calon-calon guru profe-
sional melalui program PPG Prajabatan. Program ini diperuntukkan bagi lulusan sarjana pen-
didikan maupun non-kependidikan yang ingin menjadi guru profesional di satuan pendidikan
formal.

Melalui program PPG Prajabatan gelombang 2 di UM, para mahasiswa akan mendapatkan
bekal kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional yang dibutuhkan dalam men-
jalankan profesi keguruan, termasuk profesi konselor sekolah. Perkuliahan PPG Prajabatan
dirancang dengan desain perkuliahan berfokus pada praktik pengalaman lapangan (PPL) yang
mengedepankan inkuiri, terintegrasi dengan kampus, sekolah mitra serta masyarakat dengan
tetap memanfaatkan teknologi digital sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan profesion-
alisme guru di era society 5.0. (Kasim & Zainuri, 2021). Mahasiswa PPL PPG Prajabatan ditem-
patkan di sekolah-sekolah mitra sebagai bagian dari proses pembelajaran. Keterlibatan maha-
siswa PPL PPG Prajabatan di sekolah-sekolah bukan sebatas kegiatan rutin, akan tetapi juga
menjadi upaya konkret untuk meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat lokal. PPG Prajab-
atan hadir sebagai wadah bagi para calon guru untuk terus mengembangkan diri dan mening-
katkan kompetensinya (Mulyani & Rifgiawati, 2023). Program PPL PPG Prajabatan dirancang
untuk memberikan pengalaman langsung kepada calon guru BK dalam memberikan layanan di
lapangan. PPL PPG Prajabatan menjadi bagian integral yang memungkinkan calon guru BK men-
gaplikasikan teori yang dipelajari di kelas dalam aksi nyata di sekolah-sekolah mitra. Melalui
PPL, calon guru BK mendapat kesempatan yang dibimbing oleh DPL dan guru pamong untuk
mengasah keterampilan dalam memberikan layanan, melakukan asesmen, berinteraksi dengan
peserta didik, serta memahami dinamika sebenarnya dari lingkungan pendidikan. Berdasarkan
uraian latar belakang di atas, artikel ini bermaksud untuk meneliti terkait urgensi PPL PPG Pra-
jabatan terhadap peningkatan profesionalisme calon guru Bimbingan dan Konseling di era soci-
ety 5.0.

2. Metode .

Penelitian dalam artikel ini dilaksanakan di Universitas Negeri Malang terkait PPL PPG
Prajabatan gelombang 2 tahun 2023 pada program studi Bimbingan dan Konseling. Waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan April 2024 semester ganjil tahun ajaran 2023/2024.
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dimana pemba-
hasannya didasarkan pada hasil kajian pustaka dengan menggunakan berbagai sumber buku,
artikel ilmiah dari sumber jurnal yang relevan, serta hasil penelitian terdahulu yang sesuai
dengan topik pembahasan. Pendekatan deskriptif merupakan penelitian dengan hasil datanya
berupa gambaran masalah yang berelasi dengan subjek yang menggambarkan apa yang terjadi
dalam kehidupan nyata. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk memperoleh infor-
masi dan data yang benar dengan menitikberatkan pada kajian pustaka, memperoleh bahan dan
sumber, serta bukti pendukung atas topik yang dibahas (Safitri et al., 2021).

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan studi literatur dengan menganalisis
berbagai penelitian dan teori terkait peran PPL dalam pengembangan kompetensi dan profe-
sionalisme calon guru BK. Selanjutnya dilakukan pengkajian dan analisis pada hasil sebagai ba-
han pendukung. Setelah data dikumpulkan, maka diperoleh kesimpulan sebagai jawaban dari
hasil pembahasan.
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3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan UU Guru dan Dosen, tepatnya UU No.14 tahun 2005 dapat diperoleh bahwa
guru dimaknai sebagai pendidik profesional dengan tugas utama meliputi mendidik, membimb-
ing, mengajar, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik mulai dari pen-
didikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Seorang guru memiliki peran yang begitu krusial dalam memilih dan melakukan pembelajaran
yang efisien bagi peserta didik di dalam kelas (Buchari, 2018) sehingga menjadikan peserta
didik merasa aman dan nyaman dalam mengikuti proses pembelajaran, serta membuat peserta
didik lebih memahami pembelajaran yang telah disampaikan. Begitupun guru BK yang me-
megang peranan penting di dalam kelas ataupun di sekolah untuk membantu peserta didik men-
jadi individu mandiri, dapat mengentaskan masalahnya, dapat mengenal dan menerima diri
sendiri serta mencapai tugas-tugas perkembangannya dengan optimal. Guru BK melalui hasil
asesmen yang harus terlebih dahulu dilakukan dapat membuat program sesuai dengan kebu-
tuhan peserta didik, apakah berkaitan dengan layanan dasar, layanan peminatan dan
perencanaan, layanan responsive, atau dukungan sistem. Tidak cukup disitu, guru BK perlu
memetakan layanan yang diberikan apakah berupa layanan pribadi, sosial, belajar, ataupun ka-
rier yang disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan harus berpihak kepada peserta didik.
Sebagai Upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, maka pemerintah men-
erapkan program unggulan berupa Pendidikan Guru Profesional (PPG) Prajabatan bagi calon
guruy, termasuk guru Bimbingan dan Konseling (BK). Salah satu LPTK yang turut andil dalam
program ini yaitu Universitas Negeri Malang dengan salah satu program studi yang disediakan
yaitu program studi Bimbingan dan Konseling.

Salah satu komponen krusial dalam program PPG Prajabatan yaitu pelaksanaan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) atau magang profesional. PPL ini menjadi jembatan bagi calon guru
BK untuk bisa memperluas wawasan, mengembangkan kompetensi dan profesionalisme sebe-
lum terjun ke dunia kerja. Melalui PPL, calon guru BK memperoleh kesempatan untuk menerap-
kan pengetahuan teoretis yang telah diperoleh selama perkuliahan dan mengembangkan ket-
erampilan konseling secara langsung di lapangan. Orientasi utama PPL PPG Prajabatan ialah
untuk melahirkan guru professional dan memiliki kompetensi. Terdapat empat kompetensi
yang wajib dimiliki oleh guru, yakni: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompe-
tensi social dan kompetensi professional (Direktorat Ketenagaan, Direktorat Jenderal Pendidi-
kan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Masing-masing kompetensi tersebut harus
dikuasai oleh guru BK, lebih-lebih oleh guru BK yang profesional, secara rinci dapat dijabarkan
sebagai berikut:

(1) Kompetensi pedagogik, yaitu guru BK perlu memahami keberagaman peserta didik baik
dari aspek fisik, sosial, emosional, kultural, moral, maupun intelektualnya. Guru BK perlu
memahami berbagai teori dan pendekatan dalam konseling sehingga saat memberikan
layanan dapat tepat sasaran, sesuai kebutuhan peserta didik, dan tujuan layanan pun dapat
dicapai. Guru BK juga perlu menguasai kurikulum pendidikan yang digunakan, dimana saat
ini menggunakan Kurikulum Merdeka sehingga saat penyusunan RPL perlu untuk me-
masukkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang meliputi berakhlak mulia,
berbhinekaan global, mandiri, gotong royong, bernalar kritis, dan kreatif (Sulistiyaningrum,
2023). Terkait era society 5.0, guru BK juga perlu memahami dan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi untuk kepentingan layanan sehingga layanan dapat lebih kreatif
dan inovatif. Setiap layanan yang diberikan, guru BK harus mampu melakukan evaluasi, baik
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evaluasi proses maupun evaluasi hasil untuk mengetahui ketercapaian tujuan layanan dan
sebagai bekal untuk menyusun program layanan yang lebih baik di masa yang akan datang.

(2) Kompetensi kepribadian, dimana sebagai konselor sekolah guru BK harus memiliki
kepribadian luhur yang diharapkan mampu menciptakan rasa nyaman dan meningkatkan
kepercayaan dari peserta didik. Sebagai guru yang digugu dan ditiru, guru BK perlu menam-
pilkan akhlak mulia, baik dari segi perkataan maupun tindakan.Guru BK perlu menunjukkan
etos kerja yang tinggi, percaya diri, mampu bertanggung jawab, mampu mengatur emosi,
stabil, dan tentunya menjunjung tinggi asas-asas BK ataupun kode etik profesi guru. Asas-
asa BK ini meliputi asas kerahasiaan, asas keterbukaan, asas kemandirian, asas kegiatan,
asas kedinamisan, asas keterpaduan, asas kenormatifan, asas keahlian, dan asas tut wuri
handayani (Prayetno, 2009).

(3) Kompetensi sosial, yaitu sebagai guru BK harus bertindak secara objektif, tidak melakukan
penghakiman (judgement), serta menjadikan kebaragaman dari peserta didik bukan se-
bagai pembeda namun sebagai sarana dalam meciptakan hubungan yang harmonis. Guru
BK selain harus luas wawasan namun juga perlu untuk luwes pergaulan, baik dengan ses-
ame guru, wali murid, peserta didik, maupun dengan Masyarakat. Guru BK perlu memiliki
kecakapan dalam berkomunikasi, santun dalam bertindak, dan bisa beradaptasi dengan
baik dimanapun dan dengan siapapun. Hal ini sangat penting karena guru BK akan selalu
dihadapkan dengan berbagai permasalahan yang kompleks dan berbeda antara satu kasus
dengan kasus yang lainnya.

(4) Kompetensi professional, Dimana guru BK memiliki pemahaman mendalam tentang kon-
sep, prinsip, nilai, asas, teknik, dan berbagai pendekatan dalam bimbingan dan konseling.
Guru BK harus mampu merencanakan, merancang, serta mengembangkan program bimb-
ingan dan konseling yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan peserta didik. Selain
itu, guru BK perlu menguasai penggunaan teknologi dalam pelayanan bimbingan dan kon-
seling, seperti konseling online, asesmen berbasis komputer, dan pengembangan media
bimbingan. Guru BK juga harus mampu melakukan asesmen dengan menggunakan berbagai
instrumen untuk memahami kondisi, potensi, dan masalah peserta didik. Selain itu guru BK
juga perlu menciptakan kolaborasi dengan guru mata pelajaran, orang tua, tenaga ahli, dan
pihak lain untuk meningkatkan efektivitas layanan bimbingan dan konseling.

Empat kompetensi ini dapat diperoleh dan dilatih ketika mahasiswa melaksanakan
kegiatan PPL PPG Prajabatan di sekolah mitra. Pentingnya guru BK untuk memiliki empat kom-
petensi ini berpengaruh terhadap tingkat kepuasan dan penerimaan sekolah terhadap kinerja
guru. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Riyana, dkk (2024) dimana diperoleh
kepuasan sekolah sebagai pihak penerima mahasiswa PPL PPG Prajabatan sebagai usaha
meningkatkan kualitas pendidikan dalam aspek empat kompetensi guru memiliki kepuasan di
atas 75% yang berarti bahwa mahasiswa PPL PPG Prajabatan sudah baik kompetensinya se-
bagai seorang guru. Berdasarkan data ini diperoleh bahwa melalui PPL, mahasiswa PPG Prajab-
atan sebagai calon guru BK dapat mengasah dan mengintegrasikan kompetensi inti seorang kon-
selor, seperti kompetensi pribadi, sosial, pedagogik, dan profesional. Mahasiswa PPL dapat lang-
sung berinteraksi dengan peserta didik, memahami dinamika permasalahan konseling, serta
menerapkan teknik dan layanan BK yang sesuai dengan kebutuhan sebagai bekal ketika nanti
memasuki dunia kerja yang sebenarnya.

259



Journal of Innovation and Teacher Professionalism (JITPro), 2(3), 2024, 255-262

PPL memberikan kesempatan bagi calon guru BK untuk menghadapi realitas lapangan
dan mengembangkan pemahaman yang komprehensif tentang tugas, peran, dan tantangan
seorang konselor sekolah. Pengalaman praktis ini sangat penting untuk mempersiapkan calon
guru BK menghadapi praktik profesional yang sesungguhnya. Pada pelaksanaan PPL 1, ma-
hasiwa PPG Prajabatan program studi Bimbingan dan Konseling di Universitas Negeri Malang
memperoleh pengalaman terkait observasi dan asistensi bimbingan kelompok, observasi dan
asistensi bimbingan klasikal, observasi dan asistensi konseling individu, observasi dan asistensi
konseling kelompok, observasi dan asistensi asesmen, melaksanakan dukungan sistem, serta
tidak luput observasi dan asistensi lingkungan dan managemen sekolah. Semua kegiatan PPL ini
dapat membantu calon guru BK untuk lebih kompeten dan memiliki kesiapan untuk menjalani
dunia Pendidikan yang sebenarnya. Kegiatan PPL juga berperan penting untuk meningkatkan
keterampilan analisis, refleksi, maupun evaluasi dalam layanan BK yang telah dilaksanakan. Me-
lalui pengamatan interaksi antara guru pamong dengan peserta didik, interaksi langsung antara
mahasiswa PPL dengan guru pamong dan peserta didik, serta dinamika layanan BK yang diberi-
kan, mahasiswa dapat mengevaluasi sejauh mana tujuan layanan dapat tercapai dan mengiden-
tifikasi bagian manakah yang perlu ditingkatkan. Hal ini menjadi pijakan bagi mahasiswa PPL
untuk melakukan penyesuaian serta perbaikan lanjutan agar proses layanan BK selanjutnya
menjadi lebih efektif untuk mencapai tujuan sebagaimana yang diharapkan. Sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Suriyanisa, dkk (2024) yang menyatakan bahwa dalam pengem-
bangan kompetensi mahasiswa PPG Prajabatan melalui PPL yang cermat dan reflektif dapat
membantu mahasiswa untuk mengevaluasi efektivitas pelaksanaan PPL dan meningkatkan
kualitas pembelajaran.

Kegiatan PPL tidak lepas dari bimbingan, arahan serta evaluasi dari DPL dan guru
pamong, hal ini menjadi pemacu bagi calon guru BK untuk dapat mengembangkan kemampuan
reflektif dalam mengkaji ulang dan memperbaiki praktik konseling yang sudah dilakukan sebe-
lumnya. Mahasiswa juga dapat belajar beradaptasi dengan berbagai situasi dan permasalahan
konseling yang unik di lapangan. Keunikan berwujud keberagaman karakteristik dari peserta
didik berikut permasalahnya menjadikan mahasiswa semakin kaya pengetahuan dan pengala-
man faktual sebagai bekal untuk menjalani peran sebagai guru profesional di masa yang akan
datang. Satu alur dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah (2023) bahwa hasil
kegiatan PPL yang dilaksanakan oleh mahasiswa PPG Prajabatan memperoleh dampak yang sig-
nifikan, diantaranya yaitu terdapat peningkatan SDGs pendidikan desa yang semakin berkuali-
tas. Melalui kegiatan PPL, mahasiswa PPG Prajabatan dapat meningkatkan kesadaran akan pent-
ingnya kualifikasi profesional guru yang bisa diperoleh melalui rangkaian perkuliahan PPG Pra-
jabatan.

PPL memiliki peran strategis dalam meningkatkan profesionalisme calon konselor
sekolah. Hal ini karena mahasiswa PPL selain bertanggung jawab terhadap layanan bagi peserta
didik, namun juga memiliki kewajiban untuk mematuhi peraturan yang berlaku di sekolah mi-
tra. Melalui PPL, calon guru BK dapat mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
sehingga dapat melahirkan pribadi yang kreatif, inovatif, memiliki etos kerja tinggi, mampu
berkolaborasi dengan pihak lain, memiliki komitmen dan kesadaran akan tanggung jawab se-
bagai konselor sekolah secara khusus dan warga sekolah secara umum. Sebagai calon guru
profesional, pada praktiknya mahasiswa PPL dituntut untuk terbuka terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Di era society 5.0 mahasiswa PPL diharapkan mampu men-
guasai kecerdasan buatan sebagai sarana untuk membuat media layanan berbasis digital se-
hingga dapat menciptakan pengalaman layanan yang lebih menarik. Penelitian yang dilakukan
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oleh Rahmi & Pangestu (2022) menyebutkan bahwa implementasi metaverse di dunia pendidi-
kan memiliki peluang yang sangat besar untuk dapat menunjang proses pelaksanaan pendidi-
kan menjadi lebih baik lagi. Pada akhirnya mahasiswa PPL Prajabatan akan memiliki kesiapan
profesional untuk terjun di lapangan sekaligus mampu menjawab tantangan era society 5.0.

4. Simpulan .
Urgensi PPL PPG Prajabatan terhadap Peningkatan Profesionalisme Calon Guru Bimb-
ingan dan Konseling di Era Society 5.0. Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dalam program
Pendidikan Profesi Guru (PPG) Prajabatan sangat penting bagi calon guru Bimbingan dan Kon-
seling (BK). PPL memberikan pengalaman nyata dalam mengimplementasikan ilmu dan ket-
erampilan konseling, mengasah empat kompetensi guru (pribadi, sosial, pedagogik, dan profe-
sional), serta memahami dinamika permasalahan di lapangan. Melalui PPL, calon guru BK dapat
mengembangkan kemampuan analisis, refleksi diri, kreativitas, kolaborasi, dan kesadaran
tanggung jawab profesi. PPL juga memfasilitasi penguasaan teknologi digital untuk layanan BK
yang inovatif di era society 5.0. Secara keseluruhan, PPL. mempersiapkan calon guru BK menjadi
konselor sekolah profesional yang siap menghadapi tantangan di lapangan.
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